REPUBLIK INDONESTA
KEMENTERTAN HUKUM DAN HAK ASAST MANUSIA

SURAT PENCATATAN
CIPTAAN

Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan:

Nomor dan tanggal permohonan : EC00202183988, 24 Desember-2021

Pencipta

Nama . Widyastuti., S.Si., M.Si

Alamat +  Ketintang Baru 22No 15, Surabaya , JAWA TIMUR; 60231

Kewarganegaraan © Indonesia

Pemegang Hak Cipta

Nama 3 ~LPPM-Universitas Negeri Surabaya

Alamat . Gedung Rektorat Kantor LPPM; Lantai-6, Kampus Universitas Negeri
Surabaya, Lidah Wetan Surabaya, 60213 , Surabaya, JAWA TIMUR,
60213

Kewarganegaraan -/ Indonesia

Jenis Ciptaan : ~Modul

Judul Ciptaan . Matematika Ekonomi; Penerapan Fungsi Linier

Tanggal dan tempat diumumkan untuk pertama kali : 25 November 2021, di'Surabaya
di wilayah'Indonesia atau di luar wilayah Indonesia

Jangka waktu pelindungan . |Berlaku selama hidup Pencipta dan terus berlangsung jselama 70 (tujuh
puluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia, terhitung' mulai tanggal 1
Januaritahun berikutnya.

Nomorpencatatan : 1000309775

adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikanoleh Pemohon.
Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Rasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun2014/tentang Hak
Cipta.

a.n Menteri Hukum dan Hak Asasi’Manusia
Direktur/Jenderal Kekayaan Intelektual
ub:

Direktur Hak Cipta dan Desain Industri

Dr. Syarifuddin, S.T., M.H.
NIP.197112182002121001

Disclaimer:
Dalam hal pemohon memberikan keterangan tidak sesuai dengan surat pernyataan, Menteri berwenang untuk mencabut surat pencatatan permohonan.


http://www.tcpdf.org

us ,  Mmanajenen
|}‘<,1Cg;9<§>ek0 NII= JTF&]

|NDONESIA JAYA

MODUL

Matematika
Ekhonomi

Penerapan Fungsi Linier

Widyastuti. $.5i, M.Si

Jurusan Manajemen
Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Universitas Negeri Surabaya

2021



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah.....Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan
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PENERAPAN FUNGSI LINIER DALAM EKONOMI

Fungsi linier memiliki peran penting dalam bidang ekonomi karena dapat
diaplikasikan dalam teori ekonomi mikro maupun teori ekonomi makro. Mulai
dari fungsi permintaan, fungsi penawaran, fungsi biaya sampai pendapatan
nasional menggunakan prinsip fungsi linier dalam perhitungannya. Modul ini
membatasi pembahasan hanya pada keseimbangan pasar serta pengaruh pajak
dan subsidi terhadap keseimbangan pasar tersebut.

1. Fungsi permintaan

Hubungan antara tingkat harga dengan jumlah barang yang diminta
ditunjukkan dengan fungsi permintaan. Tingkat harga dan jumlah barang
dalam fungsi permintaan memiliki hubungan yang berlawanan arah, artinya
ketika harga barang semakin mahal, maka jumlah barang yang diminta
konsumen akan semakin berkurang. Berikut merupakan bentuk matematis dari
fungsi permintaan:

1
Qu=fp)=a-bP | ooy | Pd=Q) =--30Q

Dalam persamaan di atas terlihat bahwa variabel P (harga) dan Q (jumlah)
mempunyai hubungan yang berlawanan. Ditunjukkan dengan koefisien P
(maupun Q) yang memiliki tanda negatif ( — ).

Bila digambarkan dalam bentuk kurva:
P

A

a/b

0 " Q

Gambar 1. Kurva Fungsi Permintaan



Keterangan:
Qa: Jumlah barang/jasa
P : harga per unit barang

Untuk mencari fungsi permintaan dapat menggunakan beberapa cara berikut:

Cara 1.
Qy-Q1_P-P
Q2-Q1 Pr-P
Cara 2.
Qz - Q1
— Q1= —=——==(P-P
Q-Qu=T—p (P-P)
Cara 3.
Menggunakan fungsi permintaan Qq = a — bP sebagaimana berikut:
Qa1 = a—DbP
Qa2 = a—bP2

Contoh:
Seorang konsumen akan membeli 40 pasang sandal jika harganya Rp 10.000
per pasang. Namun jika harganya Rp 9.000 per pasang, maka konsumen
tersebut akan membeli 45 pasang sandal. Tentukan fungsi permintaan kasus
tersebut:

Diketahui:

P, =10.000 Q:1=40
P, = 9.000 Q2=145
Jawab:

Untuk mencari persamaan fungsi permintaan dapat dilakukan dengan tiga cara
berikut:



Caral.
Qy-Q1_P-P
Qy-Q1 Py-P;

Qd—40 P —10.000
45 — 40  9.000 — 10.000

Q4 —40 P —10.000
5  —1.000

—~1.000(Qd — 40) = 5 (P — 10.000)
—1.000 Qd + 40.000 = 5 P — 50.000

—1.000Qd = 5P —90.000

Qd = —0,005P + 90

Cara 2.
Qi-Qi= % (P-P)
Qa-40 = -—2—2 (P — 10.000)
Qa-40 =—— (P — 10.000)
Qd - 40 = - 0,005 P + 50
Qa=-0,005P+90
Cara 3.

Cara ini menggunakan persamaan fungsi permintaan sebagai berikut:,
Qu=a-bP1 —> 40=a-b(10.000)
Qiz=a-bPz —> 45=a-b( 9.000) -
-5 =-1.000b
b= 0,005




Substitusi b = 0,005 ke persamaan:
45=a-Db(9.000)
45 =a - (0,005) (9.000)
45 =a-45
a=90

Sehingga diperoleh:
Qda= a-bP
Qia=90-0,005P

Untuk menggambar kurva fungsi permintaan, perlu dicari titik potong sumbu
Qq dan sumbu P.
e Titik potong dengan sumbu Qd diperoleh jikaP =0
Qa=90-0,005P
Qa =90 - 0,005 (0)
Qa=90
e Titik potong dengan sumbu P diperoleh jika Qd =0
Qa=90-0,005P
0=90-0,005P
0,005P=90
P =18.000

Qd P
0 18.000

90 0
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Gambar 3. Kurva Fungsi Permintaan Qq = — 0,005 P + 90



SOAL

1. Fungsi permintaan suatu produk tekstil adalah Q = 600 — 5P. Tentukan:
a. Jumlah barang yang diminta jika harga barang tersebut Rp 70 dan Rp
90.
b. Gambar grafiknya
2. Bu Tejo melakukan penelitian terhadap harga dan permintaan alat tulis.
Hasil penelitian tersebut disajikan dalam tabel berikut ini:

Harga per unit | Jumlah barang
(P) Q)
3 12
5 8

a. Tentukan fungsi permintaan barang tersebut
b. Berapaharga tertinggi di pasaran ketika tidak ada konsumen yang mau
membeli barang tersebut?

3. Suatu barang jika dijual dengan harga 8000 maka tidak ada konsumen
yang membelinya. Tetapi jika diberikan secara gratis, maka ada 100
konsumen yang memintanya. Tentukan fungsi permintaan untuk barang
tersebut.



2. Fungsi penawaran

Hubungan antara tingkat harga dengan jumlah barang yang ditawarkan
produsen ditunjukkan oleh fungsi penawaran. Ketika harga suatu barang
semakin mahal, maka jumlah barang yang ditawarkan oleh produsen juga akan
semakin meningkat. Hubungan yang terjadi antara kedua variable tersebut
bersifat searah. Berikut merupakan bentuk matematis dari fungsi penawaran:

Fungsi matematis :

Qs=f(p)=—a+bP

Persamaan di atas menunjukkan bahwa variabel P (harga) dan Q (jumlah)
mempunyai hubungan yang searah. Ditunjukkan dengan koefisien P (maupun

a

1

atau P=E+EQ5

Q) yang memiliki tanda positif ( + ).

Kurva penawaran

P
A
1 a/b
/7
V4 >
-a 0

Gambar 2. Kurva Fungsi Penawaran

Keterangan:
Qs: jumlah barang/jasa
P : harga per unit barang

Untuk mencari fungsi penawaran dapat menggunakan cara berikut:

Cara 1.

0s—Q; P-P

Q;—Q, P,—P

Qs




Cara 2.

Cara 3.
Menggunakan persamaan umum fungsi penawaran Qs = —a + bP:

Qsi=—a+bP;
Qs2=—a+bP;

Contoh:

Seorang pedagang menjual 20 buah kotak pensil dengan harga Rp 3.000 per
unit. Jika harganya Rp 4.000 per unit, maka pedagang tersebut akan menjual
30 kotak pensil. Tentukan fungsi penawaran pedagang tersebut tersebut:

Diketahui:

P1=3.000 Q=20
P, =4.000 Q2=30
Jawab:

Persamaan fungsi permintaan dapat dicari dengan beberapa cara, yaitu:
Cara 1.

QG-Q _P-P
-0 PP

Qs—20 P —3.000
30 —20 4.000 — 3.000

Qs —20 P —3.000

10  1.000
1.000(Qs — 20) = 10 (P — 3.000)

1.000 Qs — 20.000 = 10 P — 30.000



1.000 Qs =10 P —30.000 + 20.000

1.000 Qs =10 P — 10.000

_ 10P—10.000
T 1.000

Qs

Qs =0,010P —-10

Cara 2.

_Q2-01,.p
-Q=22p-p)

30-20

Qs-20=—"——
4.000-3.000

(P —3.000)

10
Qs-20 —m(P— 3.000)

Qs-20=0,010P—-30
Qs=0,010P—-10

Cara 3.
Cara ini menggunakan persamaan umum fungsi permintaan Qs =
sebagaimana berikut
Qs1t=—a+bP1i—> 20=-a+b(3.000)
Qs2=—a+bP2=> 30=-a+b(4.000) -

-10 =-1.000b
b= 0,010
Substitusi b = 0,010 ke persamaan:
20 =—a+b (3.000)
20 = —a + (0,010) (3.000)
20= —a+30
a=10

Sehingga diperoleh:
Qs= —a+ bP

—a + bP,



Qs=—-10+0,010P
Untuk menggambar kurva fungsi penawaran, perlu dicari titik potong sumbu
Qs dan sumbu P.
e Titik potong dengan sumbu Qs diperoleh jikaP =0

Qs=—10+0,010P

Qs=-10+0,010 (0)

Qs=-10
e Titik potong dengan sumbu P diperoleh jika Qs =0

Qs=—10+0,010P

0=-10+0,010P

0,010P=10
P=1.000
Qs P
0 1.000
-10 0
A
1400 -
1200 | /
1000 /
806 -
/
/600
/
/ 400
Qs // 200
[ | \/ O T
30 25 20 -15  -10 5 0

Gambar 4. Kurva Fungsi Penawaran Qs = 0,010P — 10



SOAL

1. Fungsi penawaran suatu barang memiliki persamaan P = 3Q + 12.
Tentukan:
a. Berapa jumlah yang ditawarkan ketika harga barang tersebut Rp

42 dan Rp 57

b. Gambar grafiknya

2. Ade melakukan penelitian pasar terhadap harga dan jumlah
penawaran baju seragam. Ade menyajikan penelitiannya dalam
bentuk table:

Harga per unit | Jumlah barang
(P) Q)
6 4
10 20
12 28

a. Tentukan fungsi penawaran barang tersebut
b. Berapakah harga terendah di pasaran ketika produsen tidak mau
menawarkan barangnya?
3. Ketika barang ditawarkan dengan harga Rp 12, tidak ada konsumen
yang membelinya. Tetapi ketika ditawarkan dengan harga Rp 20, ada
10 unit barang yang laku terjual. Tentukan fungsi penawaran untuk
barang tersebut



3. Keseimbangan Pasar

Ketika harga dan jumlah barang yang diminta konsumen sama dengan harga
dan jumlah barang yang ditawarkan produsen maka terjadilah keseimbangan
pasar. Kondisi tersebut terjadi ketika kurva permintaan berpotongan dengan
kurva penawaran dan menghasilkan titik potong yang disebut dengan titik
keseimbangan (equilibrium).

Untuk mendapatkan titik keseimbangan pasar maka dapat menggunakan
persamaan berikut:

P4 = Ps atau Qd = Qs

Qs

v

Qe Q

Gambar 5. Kurva Keseimbangan Pasar

Keterangan:

Qd = jumlah permintaan Qs = jumlah penawaran
Qe = jumlah keseimbangan  Pe = harga keseimbangan
E =titik keseimbangan

Contoh:
Diketahui fungsi permintaan sebesar Q = — 3P + 20 dan fungsi penawaran
sebesar Q = 2P — 10. Carilah titik keseimbangan pasar dan gambarkan



Jawab:
a. Titik keseimbangan pasar diperoleh bila:

Qd=Qs
—3P+20=2P—-10
30 =5P

P=6—>Pe

Substitusi P = 6 ke persamaan Qq atau Qs sehingga diperoleh nilai Qe:
Q=2P-10
=2(6) — 10
=12-10
Q=2->0Qe

Sehingga titik keseimbangannya adalah (2,6)
b. Gambar kurva

Untuk persamaan Qd = —3P + 20,
e Titik potong dengan sumbu Qd diperoleh jika P =0

Qda=—3P + 20,
Qa=-3(0)+20
Qa=20
e Titik potong dengan sumbu P diperoleh jika Qd =0
Qa=-3P + 20,
0==-3P+ 20
3P=20
P=20/3
Qu P
0 20/3
20 0

Untuk persamaan Qs =2P — 10,

e Titik potong dengan sumbu Qs diperoleh jika P =0
Qs =2P — 10,
Qs=2(0)—10
Qs=—10



e Titik potong dengan sumbu P diperoleh jika Qs =0

Qs = 2P — 10,
0=2P—10
2P=10
P=5
Qs P
0 5
—10 0

Kurva fungsi permintaan dan penawaran

Qs 4
Qd

Ly

-4 -12 -0 -8 -6 -4 -2 2 4 5] 8 10 12 14

Gambar 6. Keseimbangan Pasar pada Titik (2,6)



SOAL

1. Berdasarkan gambar di bawah ini tentukan:

a. Persamaan fungsi permintaan
b. Persamaan fungsi penawaran
c. Keseimbangan pasar yang terjadi

A
" o Supply curve
3
Demand curve
30 9 >

2. Kiki melakukan penelitian pasar terhadap harga, jumlah penawaran dan
jumlah permintaan suatu barang. Hasil penelitian tersebut tercantum dalam

tabel berikut ini:

Harga per unit
d S
P) 0 <
5 9 3
8 6 9

Berdasarkan data tersebut tentukan:
a. Persamaan fungsi permintaan
b. Persamaan fungsi penawaran
c. Keseimbangan pasar yang terjadi



4. Pajak dan Keseimbangan Pasar

Pajak sebesar t yang dibebankan pemerintah terhadap suatu barang tertentu
akan menyebabkan harga yang ditawarkan penjual naik sebesar t. Sebaliknya,
jumlah barang yang ditawarkan akan mengalami penurunan. Akibatnya kurva
penawaran akan bergeser ke atas. Berikut ini adalah perubahan fungsi
penawaran dan keseimbangan pasar setelah adanya pajak sebesar t per unit

Fungsi penawaran:

Fungsi penawaran akan mengalami perubahan dengan adanya pajak sebesar t

karena pajak diperuntukkan bagi produsen

= Jika fungsi penawaran berbentuk Qs = f (P), setelah ada pajak maka fungsi
penawaran yang baru adalah: Qs =f (P - t)

Contoh:
Fungsi penawaran Qs = 4P — 10 dikenai pajak sebesar ¥ per unit barang.
Fungsi penawaran setelah pajak adalah:
Qst=4(P-%)-10
=4P-2-10
=4P - 12

= Jika fungsi penawaran berbentuk Ps = f (Q) setelah ada pajak maka fungsi
penawaran yang baru adalah: Pst = f (Q) + t

Contoh:
Ps=%Q + 2,5, dikenai pajak sebesar %2 per unit barang. Fungsi penawaran
setelah pajak adalah:
Pst=%Q+25+%
=%Q+3

Fungsi permintaan:
Fungsi permintaan dalam bentuk Qq = f (P) maupun Pq = f(Q) tidak mengalami

perubahan

Keseimbangan pasar setelah adanya pajak diperoleh dengan:

Qd = Qst atau Pq = Pst




Qst (sesudah pajak)

Qs

3 I (sebelum pajak)

Pe| T
P-

1
P,

Gambar 7. Kurva Pengaruh Pajak per Unit terhadap Keseimbangan Pasar

Qa
Q Qe > Q

Keterangan:

Pajak total yang diterima pemerintah: P1 A Et P>
Pajak total yang ditanggung konsumen: Pe B E: Pt
Pajak total yang ditanggung produsen: PeB A C

Adanya pajak mengakibatkan kurva penawaran bergesar ke atas sebesar t,
seperti yang terdapat pada gambar 7. Bergesernya kurva penawaran
menyebabkan harga barang bertambah sedangkan jumlah barang berkurang.
Perubahan tersebut mengakibatkan titik keseimbangan yang semula adalah E
bergeser lebih tinggi menjadi (E:)

Beberapa hal yang berkaitan dengan pajak adalah:
e Besar pajak per unit yang ditanggung pembeli/konsumen

tk=AP = (Pt - Pe)

e Besar pajak total yang ditanggung pembeli/konsumen
Tk =(AP).(Qv)

e Besar pajak per unit yang ditanggung produsen/penjual

tp=t-AP




e Besar pajak total yang ditanggung oleh produsen
Tp = (t - AP) Qt

e Pajak total yang diterima pemerintah

T=tQt=tk+1tp

Contoh:
1. Fungsi permintaan suatu barang Pq = — % Q + 10 dan penawaran Ps =%

Q + 6. Barang yang dijual dikenai pajak sebesar Rp 1 per unit. Tentukan:
a. Keseimbangan pasar sebelum pajak
b. Keseimbangan pasar sesudah pajak
c. Besarnya total pajak yang dterima pemerintah dan ditanggung oleh

pembeli serta penjual

Jawab:
a. keseimbangan sebelum pajak
Pg = Ps
-%Q+10=%Q+6
-%Q -%2Q=6-10
~Q=-4
Q=4->Qe

Substitusi Qe = 4 ke persamaan Pq atau Ps sehingga diperoleh:
P =-%Q+10
~%(4)+10
-2+10
P=8->Pe
Jadi keseimbangan sebelum pajak adalah (4 ; 8)

b. keseimbangan sesudah pajak sebesar 1 per unit barang
Fungsi penawaran sebelum pajak adalah Ps = %2 Q + 6. Setelah ada pajak
sebesar t = 1, maka:
Pt =% Q+6+1
=% Q+7



Sehingga keseimbangan pasar yang baru:
Pg = Pyt
~-%Q+10=%Q+7
10-7 =% Q+%Q

Q =3 2>Qet
Substitusi Qet = 3 ke persamaan Pq atau Pst sehingga diperoleh:
P=-%Q+10
=-%(3)+10
=-15+10
P=85 Pet

Jadi keseimbangan sesudah pajak adalah (3 ; 8,5)

c. total pajak yang diterima pemerintah:
T= t.Qet
=1.3=3

total pajak yang ditanggung pembeli
Tk = AP. Qet
=(85-8)(3)=15

total pajak yang ditanggung penjual
Tp = (t— AP). Qet
=(1-05)3=15



SOAL

1. Suatu produk asesoris, apabila dijual dengan harga Rp 5,- permintaannya
akan sebanyak 5 unit. Pada tingkat harga tersebut, produsen bersedia
menawarkan sebanyak 12 unit. Tetapi jika dinaikkan menjadi Rp 7,-
permintaannya akan berkurang menjadi 1 unit sedangkan penawarannya
bertambah menjadi 22 unit. Tentukan:

a. Fungsi permintaan dan penawaran barang tersebut

b. Keseimbangan pasar yang terjadi

c. Jika pemerintah memberikan pajak sebesar Rp 1 per unit barang,
tentukan keseimbangan pasar yang baru

2. Diketahui fungsi permintaan dan penawaran sejenis barang masing-masing
sebagai berikut: P=20 — Q dan P =5 + 2Q. Barang tersebut dikenai pajak
sebesar 2 rupiah/unit. Tentukan:

a. Keseimbangan pasar sebelum pajak

b. Keseimbangan pasar setelah pajak

c. Total pajak yang diterima pemerintah serta total pajak yang ditanggung
oleh konsumen



5. Subsidi dan Keseimbangan Pasar

Pemerintah memberikan subsidi sebagai bantuan kepada produsen terhadap
barang yang diproduksi. Dengan adanya subsidi maka harga per unit
barang/jasa akan berkurang sehingga jumlah barang/jasa yang diminta akan
mengalami kenaikan. Hal ini akan menggeser kurva penawaran ke bawah
sedangkan kurva permintaan tetap. Berikut ini adalah fungsi penawaran,
fungsi permintaan dan keseimbangan pasar setelah diberikannya subsidi
sebesar s per unit.

Fungsi penawaran:

Hanya fungsi penawaran yang akan mengalami perubahan dengan adanya
subsidi sebesar s karena subsidi diperuntukkan bagi produsen. Sedangkan
fungsi permintaan tidak mengalami perubahan.

Jika fungsi penawaran berbentuk Qs = f (P), setelah ada subsidi maka fungsi
penawaran yang baru adalah: Qst = f (P +5)
Contoh:
Fungsi penawaran Qs = 4P — 10 dikenai subsidi sebesar %2 per unit barang.
Fungsi penawaran setelah subsidi adalah:
Q=4 (P +%) - 10
=4P+2-10
=4P -8

= Jika fungsi penawaran berbentuk Ps = f (Q) setelah ada subsidi sebesar s
maka fungsi penawaran yang baru adalah: Pss = f (Q) — s

Contoh:
Ps = ¥4 Q + 2,5, dikenai subsidi sebesar %2 per unit barang. Fungsi
penawaran setelah subsidi adalah:
Pt=%Q+25-%
=YQ+2

Fungsi permintaan:
Fungsi permintaan dalam bentuk Qq = f (P) maupun Pq = f(Q) tidak mengalami
perubahan



Keseimbangan pasar setelah subsidi diperoleh dengan:

Qd = st atau Pq = Pss

A
P
Qs (sebelum subsidi)
Qs
C (sesudah subsidi)
Pe[ 7777 AR
Pes|-------—F------2
s { P,
P Q
2 »
Q Qe > Q

Gambar 8. Kurva Pengaruh Subsidi terhadap Keseimbangan Pasar
Keterangan:
Total subsidi yang diberikan pemerintah (S) = luas P, Es A P1
Total subsidi yang diterima konsumen (SK) = Pes Es B Pe
Total subsidi yang diterima produsen (Sp) =Pe BA C

Adanya subsidi mengakibatkan kurva penawaran bergesar ke bawah sebesar s
seperti yang terdapat pada gambar 8. Bergesernya kurva penawaran tersebut
menyebabkan harga barang berkurang sedangkan jumlah barang meningkat.
Perubahan tersebut mengakibatkan titik keseimbangan yang semula adalah E
bergeser lebih rendah menjadi (Es)

Beberapa hal yang berkaitan dengan subsidi:
e Besar subsidi per unit yang dinikmati pembeli / konsumen

sk = AP = (Pe — Pes)

e Besar subsidi total yang dinikmati pembeli / konsumen

Sk =(AP).(QSS)




e Besar subsidi per unit yang dinikmati produsen / penjual
Sp=S—AP

e Besar subsidi total yang dinikmati oleh produsen

Sp = (S — AP) st

e Subsidi total yang dikeluarkan pemerintah

S =5.Qss =Sk + Sp

Contoh:

Fungsi permintaan produk sayur mayur adalah Q¢ = — 2p + 24 dan fungsi
penawaran Qs = 2p — 12. Subsidi yang diberikan pemerintah sebesar 1/unit
barang yang dijual, tentukanlah:

a. Harga dan kuantitas keseimbangan sebelum dan sesudah subsidi

b. Total subsidi yang dinikmati oleh produsen dan konsumen

Jawab:
a. Keseimbangan pasar sebelum subsidi:
Qd=Qs
—2P+24=2P-12
—4P = -36
P=9->P,

Substitusi P = 9 ke persamaan Qg atau Qs:

Q=-2P+24
=-2(9)+24
=-18+24

Q=62 Qe

Sehingga keseimbangan pasar tercapai pada titik (6 ; 9)

b. Keseimbangan pasar setelah subsidi:

Fungsi penawaran sebelum subsidi adalah Qs = 2P — 12. Setelah ada subsidi
sebesar s = 1, maka:

Qss=2(P+1)-12



=2P+2-12
=2P-10
Sehingga keseimbangan pasar yang baru:
Qd = st
—2P+24 =2P-10
— 4P =—-24-10
P =34/4
P =85> Pes

Substitusi P = 8,5 ke persamaan Qq atau Qss:
Q=-2P+24
=-2(8,5)+24
=-17+24
Q=7 Qe

b. Subsidi total yang dinikmati konsumen:
Sk =(AP).(Qss)
=(9-85)(7)=35
Subsidi total yang dinikmati produsen
Sp = (1 — AP).(QSS)
=(1-05)(7)=35



SOAL

1. Diketahui fungsi permintaan produk alat kesehatan adalah P=20 — Q dan
fungsi penawarannya adalah P = 5 + 2Q. Subsidi yang diberikan
pemerintah sebesar 2 rupiah/unit. Tentukan:

a. Keseimbangan pasar setelah subsidi
b. Total subsidi yang dikeluarkan pemerintah serta total subsidi yang
dinikmati oleh konsumen

2. Berdasarkan gambar berikut, tentukan keseimbangan pasar yang terjadi

A
"a 10
Supply curve
5
Demand curve
50 10 >

3. Berdasarkan gambar no 2, jika pemerintah memberikan subsidi sebesar Rp
1 per unit barang, tentukan:
a. Keseimbangan pasar yang baru
b. Total subsidi yang diterima produsen dan konsumen
c. Total subsii yang dikeluarkan pemerintah
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah.....Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan
Yang Maha Esa karena atas limpahan rahmatNya Modul Matematika
Ekonomi dengan Pokok Bahasan Penerapan Fungsi Linier dalam Ekonomi
dapat terselesaikan. Modul ini hanya memuat sebagian kecil dari materi
Matematika Ekonomi. Namun demikian, modul ini diharapkan dapat
membantu mahasiswa mengatasi kesulitan dalam mempelajari Mata Kuliah
Matematika Ekonomi. Contoh soal beserta cara penyelesaiannya dan soal-
soal dalam modul ini dapat digunakan sebagai sarana untuk menguji tingkat
pemahaman mahasiswa terhadap materi yang diberikan.

Penulis menyadari bahwa modul ini memiliki banyak kekurangan.
Masukan dari berbagai pihak diharapkan dapat membantu untuk perbaikan
dan kesempurnaan modul ini. Semoga modul Matematika Ekonomi dengan
Pokok Bahasan Penerapan Fungsi Linier dalam Ekonomi dapat bermanfaat
bagi pembaca.

Surabaya, 24 November 2021

Penulis




PENERAPAN FUNGSI LINIER DALAM EKONOMI

Fungsi linier memiliki peran penting dalam bidang ekonomi karena dapat
diaplikasikan dalam teori ekonomi mikro maupun teori ekonomi makro. Mulai
dari fungsi permintaan, fungsi penawaran, fungsi biaya sampai pendapatan
nasional menggunakan prinsip funglinier dalam perhitungannya. Modul ini
membatasi pembahasan hanya pada keseimbangan pasar serta pengaruh pajak
dan subsidi terhadap keseimbangan pasar tersebut.

1. Fungsi permintaan
gsl p

Hubungan antara tingkat harga dengan jumlzm barang yang diminta
ditunjukkan dengan fungsi permintaan. Tingkat harga dan jumlah barang
dalam fungsi mmintaan memiliki hubungan yang berlawanan arah, artinya
ketika harga barang semakin mahal, maka jumlah barang yang diminta
konsumen akan semakin berkurang. Berikut merupakan bentuk matematis dari
fungsi permintaan:

Qi=f(p)=a-bP | ey Pd=f(Q)=g—%Q

Dalam persamaan di atas terlihat bahwa variabel P (harga) dan Q (jumlah)
mempunyai hubungan yang berlawanan. Ditunjukkan dengan koefisien P
(maupun Q) yang memiliki tanda negatif ( — ).

Bila digambarkan dalam bentuk kurva:
P

A

a/b

.
L

0 Qa

Gambar 1. Kurva Fungsi Permintaan




Keterangan:
Qu: Jumlah barang/jasa
P :harga per unit barang

Untuk mencari fungsi permintaan dapat menggunakan beberapa cara berikut:

Cara 1.
Qa—Q _ P-P
Q2-Q P-B
Cara 2.
Q: - Q]
i—-Qi=—— (PP,
Qa—Qu P, P, ( 1 )
Cara 3.
Menggunakan fungsi permintaan Q4 = a — bP sebagaimana berikut:
Qai= a—DbP
Qa= a—bP2

Contoh:

Seorang konsumen akan membeli 40 pasang sandal jika harganya Rp 10.000
per pasang. Namun jika harganya Rp 9.000 per pasang, maka konsumen
tersebut akan membeli 45 pasang sandal. Tentukan fungsi permintaan kasus
tersebut:

Diketahui:

P1 =10.000 Qi=40

P> = 9.000 Q2=45

Jawab:
Untuk mencari persamaan fungsi permintaan dapat dilakukan dengan tiga cara
berikut:




Cara 1.
Qa-Q, _P-P
Q-Q; Py-P

Qd—40  P—10.000
45 — 40  9.000 — 10.000

Qs —40 P —10.000
5  —1.000

~1.000(Qd — 40) = 5 (P — 10.000)
~1.000 Qd + 40.000 = 5 P — 50.000
~1.000 Qd = 5 P — 90.000

Qd =-=0,005P +90

Cara 2.
Qa-Qu1= %; :S]] (P_P])
Qa - 40 =ﬁ(!’ —10.000)
Qi-40 =——(P —10.000)
Qd - 40 = - 0,005 P + 50
Qa=-0,005P +90
Cara 3.

Cara ini menggunakan persamaan fungsi permintaan sebagai berikut:,

Qai=a-bP1 —> 40=a-b(10.000)
Qu=a-bP, —=> 45=a-b(9.000) -
-5 =-1.000b
b= 0,005




Substitusi b = 0,005 ke persamaan:
45 =a-b(9.000)
45 =a - (0,005) (9.000)
45 =a-45
a=90

Sehingga diperoleh:
Qa= a-bP
Qa=90-0,005P
Untuk menggambar kurva fungsi permintaan, perlu dicari titik potong sumbu
Qu dan sumbu P.
e Titik potong dengan sumbu Qd diperoleh jika P=0
Qi=90-0,005P
Qda=90-0,005 (0)
Qa=90
e Titik potong dengan sumbu P diperoleh jika Qd =0
Qa=90-0,005P

0=90 - 0,005 P
0,005 P =90
P =18.000
Qd P
0 18.000

90 0




21000
18000
15000 -
12000 -
5000 A
6000 +

3000
Qd

0 ’ . . . :
0 30 60 90 120 150

Gambar 3. Kurva Fungsi Permintaan Qu = — 0,005 P + 90




SOAL

1. Fui permintaan suatu produk tekstil adalah Q = 600 — SP. Tentukan:
a. Jumlah barang yang diminta jika harga barang tersebut Rp 70 dan Rp
90.
b. Gambar grafiknya
2. 83 Tejo melakukan penelitian terhadap harga dan permintaan alat tulis.
Hasil penelitian tersebut disajikan dalam tabel berikut ini:

Harga per unit | Jumlah barang

(P) Q
3 12
5 8

a. Tentukan fungsi permintaan barang tersebut
b. Berapa harga tertinggi di pasaran ketika tidak ada konsumen yang mau
membeli barang tersebut?

3. Suatu barang jika dijual dengan harga 8000 maka tidak ada konsumen
yang membelinya. Tetapi jika diberikan secara gratis, maka ada 100
konsumen yang memintanya. Tentukan fungsi permintaan untuk barang
tersebut.




2. Fungsi penawaran

Hubungan antara tingkat harga dengan jumlam:)arang yang ditawarkan
produsen ditunjukkan oleh fungsi penawaran. Ketika harga suatu barang
semakin mahal, maka jumlah barang yang ditawarkan oleh produsen juga akan
semakin meningkat. Hubungan yang terjadi antara kedua variable tersebut
bersifat searah. Berikut merupakan bentuk matematis dari fungsi penawaran:

Fungsi matematis :

— _ a 1
Qs=f(p)=—a+bP At P=B+BQS

Persamaan di atas menunjukkan bahwa variabel P (harga) dan Q (jumlah)
mempunyai hubungan yang searah. Ditunjukkan dengan koefisien P (maupun
Q) yang memiliki tanda positif ( + ).

P
F Y
Kurva penawaran
Aa/b
, /7
< » Qs
-a 0

Gambar 2. Kurva Fungsi Penawaran

Keterangan:
Qs jumlah barang/jasa
P : harga per unit barang

Untuanencari fungsi penawaran dapat menggunakan cara berikut:
Cara 1.

QS_QI= JP'_P1
Qz—Q1 Pz_P1




Cara 2.

Q1 — Q]
- = = P-P
Qs-Qi= Lt (P-R)

Cara 3.
Menggunakan persamaan umum fungsi penawaran Qs = — a + bP:

Qsi=—a+bPy

Qs2=—a +bP2
Contoh:

Seorang pedagang menjual 20 buah kotak pensil dengan harga Rp 3.000 per
unit. Jika harganya Rp 4.000 per unit, maka pedagang tersebut akan menjual
30 kotak pensil. Tentukan fungsi penawaran pedagang tersebut tersebut:

Diketahui:

P1 =3.000 Q1=20
P2 =4.000 Q2=30
Jawab:

Persaggpan fungsi permintaan dapat dicari dengan beberapa cara, yaitu:
Cara 1.

Qs =i _P-P

Q-0 P—P

Qs —20 P —3.000
30 —20  4.000— 3.000

Qs —20 P —3.000

10  1.000
1.000(Qs — 20) = 10 (P — 3.000)

1.000 @s — 20.000 = 10 P — 30.000




1.000 Qs = 10 P — 30.000 + 20.000

1.000Qs = 10P — 10.000

10P-10.000
1.000

Qs =

Qs = 0,010 P — 10

Cara 2.
Q- Q=32 (P~ Py)
Qs-20=——"—(P — 3.000)
Qs =20 === (P — 3.000)
Qs-20= 0,010 P — 30
s=0,010 P — 10
Cara 3.

Cara ini menggunakan persamaan umum fungsi permintaan Qs
sebagaimana berikut
Qs1=—a+bPi=> 20=-a+b(3.000)
Qsz=—a+bP2c—=» 30=-a+b(4.000) -

-10 =-1.000b
b= 0,010
Substitusi b = 0,010 ke persamaan:
20=—a+b (3.000)
20 =-a+(0,010) (3.000)
20=—a+30
a=10

Sehingga diperoleh:
Qs= —a+bP

—a + bP,




Qs=-10+0,010P
Untuk menggambar kurva fungsi penawaran, perlu dicari titik potong sumbu
Qs dan sumbu P.
e Titik potong dengan sumbu Qs diperoleh jikaP=0
Qs=—-10+0,010P
Qs=-10+0,010 (0)
Qs=—-10
e Titik potong dengan sumbu P diperoleh jika Qs =0
Qs=—10+0,010P
0=-10+0,010P
0,010 P=10
P=1.000

—10 0

Qs / 200 -
4 . | . / . 0- |

-30 -25 -20 -15 -10 -5 0

Gambar 4. Kurva Fungsi Penawaran Qs = 0,010P — 10




SOAL

1. Fungsi penawaran suatu barang memiliki persamaan P = 3Q + 12.

Tentukan:

a. Berapa jumlah yang ditawarkan ketika harga barang tersebut Rp

42 dan Rp 57
b. Gambar grafiknya

2. Ade melakukan penelitian pasar terhadap harga dan jumlah
penawaran baju seragam. Ade menyajikan penelitiannya dalam

bentuk table:

Harga per unit | Jumlah barang
(P) Q
6 4
10 20
12 28

a. Tentukan fungsi penawaran barang tersebut

b. Berapakah harga terendah di pasaran ketika produsen tidak mau

menawarkan barangnya?

3. Ketika barang ditawarkan dengan harga Rp 12, tidak ada konsumen
yang membelinya. Tetapi ketika ditawarkan dengan harga Rp 20, ada
10 unit barang yang laku terjual. Tentukan fungsi penawaran untuk

barang tersebut




3. Keseimbangan Pasar
12

Ketika harga dan jumlah barang yang diminta konsumen sama dengan harga
dan jumlah barang yang ditawmm produsen maka terjadilah keseimbangan
pasar. Kondisi tersebut terjadi ketika kurva permintaan berpotongan dengan
kurva penawaran dan menghasilkan titik potong yang disebut dengan titik
keseimbangan (equilibrium).

Untuk mendapatkan titik keseimbangan pasar maka dapat menggunakan
persamaan berikut:

P4 = Ps atau Qu = Qs

Qs

L J

IQc 0

Gambar 5. Kurva Keseimbangan Pasar

Keterangan:

Qu = jumlah permintaan Qs = jumlah penawaran
Qe = jumlah keseimbangan P = harga keseimbangan
E =titik keseimbangan

Contoh:

Diketahui fungsi permintaan sebesar Q = — 3P + 20 dan fungsi penawaran
sebesar Q = 2P — 10. Carilah titik keseimbangan pasar dan gambarkan




Jawab:
a. Titik keseimbangan pasar diperoleh bila:
Qd = Qs
—3P+20=2P—-10
30 =5P
P=6->Pe

Substitusi P = 6 ke persamaan Qu atau Qs sehingga diperoleh nilai Qe:
Q=2P-10
=2(6) — 10
=12 -10
Q=2-2>Qe

Sehingga titik keseimbangannya adalah (2.,6)
b. Gambar kurva

Untuk persamaan Qd = —3P + 20,
e Titik potong dengan sumbu Qd diperoleh jika P=0

Qa=—-3P + 20,
Qa=-3(0)+20
Qa=20
e Titik potong dengan sumbu P diperoleh jika Qd =0
Qda=—3P + 20,
0=-3P + 20
3P=20
P=20/3
Qq P
0 20/3
20 0

Untuk persamaan Qs =2P — 10,

e Titik potong dengan sumbu Qs diperoleh jika P=0
Qs=2P —10,
Qs=2(0)—10
Qs=-10




Qs=2P — 10,
0=2P — 10

2P=10
P=5

Titik potong dengan sumbu P diperoleh jika Qs =0

Qs P
0 5
-10 0

Kurva fungsi permintaan dan penawaran

Qs

Qd

I

214 212 -0 -8 -6 -4

Gambar 6. Keseimbangan Pasar pada Titik (2.6)




SOAL

1. Berdasarkan gambar di bawah ini tentukan:
a. Persamaan fungsi permintaan
b. Persamaan fungsi penawaran
c. Keseimbangan pasar yang terjadi

" o Supply curve
3
/ Demand curve
30 9 g

2. Kiki melakukan penelitian pasar terhadap harga, jumlah penawaran dan
jumlah permintaan suatu barang. Hasil penelitian tersebut tercantum dalam
tabel berikut ini:

Harga per unit
d
®) ¢ Qs
5 9 3
8 6 9

3
Berdasarkan data tersebut gntukan:

a. Persamaan fungsi permintaan

b. Persamaan fungsi penawaran

c. Keseimbangan pasar yang terjadi




1
4.Pajak dan ?{eseimbangan Pasar
Pajak sebesar f yang dibebankan pemerintah terhadap suatu barang tertentu
n menyebabkan harga yang ditawarkan penjual naik sebesar ¢, Sebaliknya,
jumlah barang yang ditawarkan akan mengalami penurunan. Akibatnya kurva
gpnawaran akan bergeser ke atas. Berikut ini adalah perubahan fungsi
penawaran dan keseimbangan pasar setelah adanya pajak sebesar ¢ per unit

Fungsi penawaran:

Fungsi penawaran akan mengalami perubahan dengan adanya pajak sebesar ¢

karena pajak diperuntukkan bagi produsen

» Jika fungsi penawaran berbentuk Qs = f (P), setelah ada pajak maka fungsi
penawaran yang baru adalah: Qu=f(P - t)

Contoh:
Fungsi penawaran Qs = 4P — 10 dikenai pajak sebesar 2 per unit barang.
Fungsi penawaran setelah pajak adalah:
Qu=4FP-1%)-10
=4P-2-10
=4P - 12

» Jika fungsi penawaran berbentuk Ps = f (Q) setelah ada pajak maka fungsi
penawaran yang baru adalah: P« =f(Q) +t

Contoh:
Ps=14Q+ 2,5, dikenai pajak sebesar 2 per unit barang. Fungsi penawaran
setelah pajak adalah:
Pa=4Q+25+%
=4Q+3

Fungsi permintaan:
Fungsi permintaan dalam bentuk Qud = f(P) maupun Pa = fiQ) tidak mengalami

perubahan

Keseimbangan pasar setelah adanya pajak diperoleh dengan:

Qd = Qst atau Pa = Pst




Qst (sesudah pajak)

Qs

) (sebelum pajak)

Pe|l T
P-

il
P:

Gambar 7. Kurva Pengaruh Pajak per Unit terhadap Keseimbangan Pasar

Keterangan:

Pajak total yang diterima pemerintah: P1 A Et P>
Pajak total yang ditanggung konsumen: P. B E: P,
Pajak total yang ditanggung produsen: P B A C

Adanya pajak mengakibatkan kurva penawaran bergesar ke atas sebesar f,
seperti yang terdapat pada gambar 7. Bergesernya kurva penawaran
menyebabkan harga barang bertambah sedangkan jumlah barang berkurang.
Perubahan tersebut mengakibatkan titik keseimbangan yang semula adalah E
bergeser lebih tinggi menjadi (Ex)

Beberapa all yang berkaitan dengan pajak adalah:
e Besar pajak per unit yang ditanggung pembeli/konsumen

tk = AP = (Pt — Pe)

e Besar pajak total yang ditanggung pembeli/konsumen

Tk =(AP).(Qt
(AP).(QY

e Besar pajak per unit yang ditanggung produsen/penjual

tp=t- AP




e Besar pajak total yang ditanggung oleh produsen

Tp = (t = AP)- Qt

e Pajak total yang diterima pemerintah

T=tQt=t+1tp

Contoh:
1. Fungsi permintaan suatu barang Pa=- 1% Q + 10 dan&nawaran Ps=1
Q + 6. Barang yang dijual dikenai pajak sebesar Rp 1 per unit. Tentukan:
a. Keseimbangan pasar sebelum pajak
b. Keseimbangan pasar sesudah pajak
c. Besarnya total pajak yang dterima pemerintah dan ditanggung oleh
pembeli serta penjual

J@ab:
a. keseimbangan sebelum pajak
Pa=Ps
-BQ+10=%Q+6
-%Q -%Q=6-10

—Q=-4
Q=4-> Q-
Substitusi Qe = 4 ke persamaan Pq atau Ps sehingga diperoleh:
P =—1Q+10
=-% @)+ 10
G 2+10
P=8 >P.

Jadi keseimbangan sebelum pajak adalah (4 ; 8)

b. gpseimbangan sesudah pajak sebesar I per unit barang
Fungsi penawaran sebelum pajak adalah Ps = /2 Q + 6. Setelah ada pajak
sebesar f = 1, maka:
Pa =1 Q+6+1
=45Q+7




Sehingga keseimbangan pasar yang baru:
Pa = Pa
-%Q+10=1%Q+7
10-7 =% Q+1%Q

Q=32Qu
Substitusi Qe = 3 ke persamaan Py atau Py sehingga diperoleh:
P=-1%Q+10
=-1(3)+10
=— 15410
P=85 2 Pa
Jadi keseimbangan sesudah pajak adalah (3 ; 8.5)
c. total pajak yang diterima pemerintah:
T =1t.Qet
=1.3=3

total pajak yang ditanggung pembeli
Tk = AP. Qe
=(85-8)(3)=15
total pajak yang ditanggung penjual
Tp = (t — AP). Qu
=(1-05)3=1,5




SOAL

1. Suvatu produk asesoris, apabila dijual dengan harga Rp 5.- permintaannya
akan sebanyak 5 unit. Pada tingkat harga tersebut, produsen bersedia
menawarkan sebanyak 12 unit. Tetapi jika dinaikkan menjadi Rp 7.-
permintaannya akan berkurang menjadi 1 unit sedangkan penawarannya
beambah menjadi 22 unit. Tentukan:

a. Fungsi permintaan dan penawaran barang tersebut

b. Keseimbangan pasar yang terjagg

c. Jika pemerintah memberikan pajak sebesar Rp 1 per unit barang,
tentukan keseimbangan pasar yang baru

2. Diketahui fungsi permintaan dan penawaran sejenis barang masing-masing
sebagai berikut: B:ZD —Qdan P =35 + 2Q. Barang tersebut dikenai pajak
sebesar 2 rupiah/unit. Tentukan:

a. Keseimbangan pasar sebelum pajak

b. Keseimbangan pasar setelah pajak

c. Total pajak yang diterima pemerintah serta total pajak yang ditanggung
oleh konsumen




5. Subsidi dan Keseimbangan Pasar

Pemerintah memberikan subsidi sebagai bantuan kepda produsen terhadap
barang yang diproduksi. Dengan amlya subsidi maka harga per unit
barang/jasa akan berkurang semgga jumlah barang/jasa yang diminta akan
mengalami kenaikan. Hal ini akan menggeser kurva penawaran ke bawah
sedangkan kurva permintaan tetap. Berikut ini adalah fungsi penawaran,
ﬂngsi permintaan dan keseimbangan pasar setelah diberikannya subsidi
sebesar s per unit.

Fungsi penawaran:

Hanya fungsi penawaran yang akan mengalami perubahan dengan adanya
subsidi sebesar s karena subsidi diperuntukkan bagi produsen. Sedangkan
fungsi permintaan tidak mengalami perubahan.

Jika fungsi penawaran berbentuk Qs = f (P), setelah ada subsidi maka fungsi
penawaran yang baru adalah: Q« =f (P + s)
Contoh:
Fungsi penawaran Qs = 4P — 10 dikenai subsidi sebesar 2 per unit barang.
Fungsi penawaran setelah subsidi adalah:
Qi=4P+1)-10
=4P+2-10
=4P -8

» Jika fungsi penawaran berbentuk Ps = f (Q) setelah ada subsidi sebesar s
maka fungsi penawaran yang baru adalah: Pss = f(Q) —s

Contoh:
P = 14 Q + 2.5, dikenai subsidi sebesar % per unit barang. Fungsi
penawaran setelah subsidi adalah:
Pa=4Q+25-%
=4Q+2

Fungsi permintaan:
Fungsi permintaan dalam bentuk Qa=f(P) maupun Pa = fiQ) tidak mengalami
perubahan




Keseimbangan pasar setelah subsidi diperoleh dengan:

Qd = Qss atau Pd = Pss

Q, (sebelum subsidi)

Qs

C (sesudah subsidi)
3
Pcs """"""""
S P:
Qa
P2

Gambar 8. Kurva Pengaruh Subsidi terhadap Keseimbangan Pasar
Keterangan:
Total subsidi yang diberikan pemerintah (S) = luas P2 Es A P,
Total subsidi yang diterima konsumen (Sk) = Pes E< B Pe
Total subsidi yang diterima produsen (Sp) =P. B A C

Adanya subsidi mengakibatkan kurva penawaran bergesar ke bawah sebesar s
seperti yang terdapat pada gambar 8. Bergesernya kurva penawaran tersebut
menyebabkan harga barang berkurang sedangkan jumlah barang meningkat.
Perubahan tersebut mengakibatkan titik keseimbangan yang semula adalah E
bergeser lebih rendah menjadi (Ex)

Bebera hal yang berkaitan dengan subsidi:
¢ Besar subsidi per unit yang dinikmati pembeli / konsumen

sk = AP = (Pc - Pcs)

¢ Besar subsidi total yang dinikmati pembeli / konsumen

Sk = (:AP) ( st)




e Besar subsidi per unit yang dinikmati produsen / penjual
sp=5S—AP
¢ Besar subsidi total yang dinikmati oleh produsen

Sp = (S —AP). QSS-

¢ Subsidi total yang dikeluarkan pemerintah

S=S.st=Sk+Sp

Contoh:

Fungsi permintaan produk sayur mayur adalah Qa= - 2p + ﬁ dan fungsi
penawaran Qs = 2p — 12. Subsidi yang diberikan pemerintah sebesar 1/unit
barang yang dijual, tentukanlah:

a. Harga dan kuantitas keseimbangan sebelum dan sesudah subsidi

b. Total subsidi yang dinikmati oleh produsen dan konsumen

Jawab:
a. Keseimbangan pasar sebelum subsidi:
Qd = Qs
—-2P+24=2P-12
—4P = -36
P=9->P.

Substitusi P = 9 ke persamaan Qu atau Qs:

Q=- 2P +24
= 2(9)+24
=18 +24

Q=62 Qe

Sehingga keseimbangan pasar tercapai pada titik (6 ; 9)

b. Keseimbangan pasar setelah subsidi:

Fungsi penawaran sebelum subsidi adalah Qs = 2P — 12. Setelah ada subsidi
sebesar s = 1, maka:

Q55=2(P+ 1) - 12




=2P+2-12
=2P- 10
Sehingga keseimbangan pasar yang baru:
Qd = Qs
-2P+24 =2P-10
— 4P =-24-10

P=34/4
P=8,5 2 Pes

Substitusi P = 8.5 ke persamaan Qg atau Qss:
Q=-2P+24
=-2(85)+24
=—17+24
Q=72 Qes

b. Subsidi total yang dinikmati konsumen:
Sk =(QP)(Q§5)
=(9-85)(7)=35
Subsidi total yang dinikmati produsen
Sp = (l - QP)(Q“)
=(1-05)(7)=35




SOAL
1. Diketahui fungsi permintaan produk alat kesehatan adalah P=20 — Q dan
mgsi penawarannya adalah P = 5 + 2Q. Subsidi yang diberikan
pemerintah sebesar 2 ruwhfunit. Tentukan:
a. Keseimbangan pasar setelah subsidi
b. Total subsidi yang dikeluarkan pemerintah serta total subsidi yang
dinikmati oleh konsumen

2. Berdasarkan gambar berikut, tentukan keseimbangan pasar yang terjadi

F
" 10 Supply curve
/ Demand curve
50 10 >

3. Berdasarkan gambar no 2, jika pemerintah memberikan subsidi sebesar Rp
1 per unit barang, tentukan:
a. Keseimbangan pasar yang baru
b. Total subsidi yang diterima produsen dan konsumen
c. Total subsii yang dikeluarkan pemerintah
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